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Masyarakat merupakan basic consumer dari desain tarif jenis angkutan umum perkotaan. Oleh karenaitu
persepsi masyarakat terhadap desain tarif jenis angkutan umum perkotaaan merupakan informasi penting
bagi para policy makers, transport planners atau pihak-pihak yang terlibat di dalam mendesain tarif pasar.
Seringkali persepsi tersebut tidak diperhitungkan oleh mereka. Akibatnyatarif yang diberlakukan tidak
mencerminkan situasi pasar yang berlaku pada masyarakat perkotaan. Indikas tersebut menunjukkan
pemerintah gagal dalam menciptakan tarif ideal jenis angkutan umum perkotaan. Sgjauh ini kualitas studi
atau laporan yang berkaitan dengan desain tarif moda angkutan umum perkotaan relatif lemah, karena belum
dapat memetakan bagaimana cara mendesain tarif jenis angkutan umum perkotaan yang ideal berdasarkan
persepsi masyarakat setempat (users, awak angkutan ummu dan pemilik angkutan umum). Produk studi
terlihat pada laporan Departemen Transportasi Bangkok (2000), Organda DK Jakarta (Juni 2001),
Universitas Gadjah Mada (November 2000), dan ALMEC (Januari, 2001).

Tarif ideal padajenis angkutan umum perkotaan adalah tarif yang sesuai dengan situasi pasar yang berlaku,
dimananilai real yang diberlakukan cenderung tidak menimbulkan konflik tarif antara masyarakat dengan
pemerintah.Dengan mengacu pada kegagal an pemerintah dalam mendesain tarif ideal jenis angkutan umum
perkotaan dan kelemahan studi yang ada, maka peneliti memfokuskan studinya pada pemetaan tarif ideal
jenis bus kota berdasarkan persepsi masyarakat dengan menitik beratkan prinsip desainnya pada situasi
pasar yang cenderung tidak menimbulkan konflik tarif. Diharapkan temuan studi dapat dijadikan bahan
masukan bagi transport planners? atau pihak-pihak yang berkepentingan dalam mendesain tarif ideal bus
kota

Kontribusi studi bagi peserta"Program Pasca-Sarjana M ang emen Pembangunan Sosial-Universitas
Indonesia (MPS-Ul) adalah memberikan informasi mengenai prinsip desain tarif ideal pada bus kota
berdasarkan Teori Sosilogi Moderen (Kelas versi Dahrendorf serta prinsip rasional versi Hechter) dan
Perencanaan Sosial (analisis situasi) dan Psikologi Sosial (persepsi versi Anderson dan Slavin). Informas
yang diberikan peneliti antaralain berupa:

a. Pemetaan persepsi masyarakat sebagai basic consumer dari produk perencanaan sosial dalam konteks
transportasi perkotaan, melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif (prinsip desain kebutuhan masyarakat
berdasarkan analisis situasi pasar/ keseimbangan supply, demand dan regulasi / kebijaksanaan yang
berlaku);

b. Pemahaman terhadap pengambilan keputusan masyarakat yang rasional berdasarkan model persamaan
posisi dalam bargaining power guna merealisasikan kebutuhannya;

c. Memetakan teori studi dalam bentuk indentifikasi masalah dan tujuan yang akan dicapai, sebagai media
untuk merealisasikan produk perencanaan yang dianggap idedl;

d. Mekanisme identifikas kendala dan peluang dalam merealisasikan tujuan jangka panjang dan pendek,
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berdasarkan potret kegagalan yang ada;
e. Pemilihan prioritas sasaran yang dapat diimplementasikan berdasarkan konsekuensi peluang dan kendala
yang berlaku di masyarakat, guna merealisasikan tujuan jangka panjang dan pendek.

Sifat penelitian analitik. Unit pengamatannya adalah individu yang berperan sebagai users, awak bus dan
pemilik bus. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif guna mengidentifikasikan bentuk tarif ideal dan
tidak ideal yang berlaku di pasar bus kota berdasarkan karakteristik persepsi rasonal masyarakat, melalui
unstructured depth interview dan creative interview. Sedangkan pada pendekatan kuantitatif peneliti ingin
melihat hubungan pemilihan opsi tarif pasar versi users dan awak bus dengan situasi pasar yang berlaku
dalam memetakan nilal real tarif ideal, melalui hasil perhitungan chisgquare, spearmen dan crosstab.

Dengan mengkombinasikan temuan lapangan secara kualitatif dan kuantitatif, maka peneliti dapat
memetakan bagaimana prinsip desain tarif secara makro dan mikro berdasarkan persepsi masyarakat yang
rasional. Gambaran mikro menunjukkan prinsip desain tarif bus patas AC dan regular di Jakarta berdasarkan
potret kegagalan pemerintah selama tahun 1989-2000. Sedangkan pemetaan makro memfokuskan pada
prinsip desain tarif bus kota berdasarkan kegagalan yang terjadi selama 2-13 tahun. Diharapkan temuan

studi dapat bermanfaat bagi policy makers, transport planners atau pihak-pihak yang berkepentingan di
dalam mendesain tarif ideal serta dapat menjawab kelemahan studi yang ada saat ini. Terutama dalam
memberikan solus terhadap masalah penyediaan bus kota yang sesuai dengan kebutuhan supply dan
demand.



